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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penguasaan konsep dan 

efektivitas penerapan pembelajaran berbasis multipel representasi terhadap 

penguasaan konsep materi gaya sentral pada mahasiswa pendidikan fisika. Subjek 

penelitian ini adalah mahasiswa semester 3 yang berjumlah 32 orang. Rancangan 

penelitian yang dilakukan yaitu pre experimental dalam bentuk one shot case study. 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar 

penguasaan konsep gaya sentral mahasiswa yang sesuai dengan indikator 

pemahaman konsep menggunakan Anderson and Krathwohl Bloom’s Taxonomy 

Revised. Data dianalisis melalui teknik analisis deksriptif tentang penguasaan 

konsep gaya sentral mahasiswa dengan menggunakan kriteria penguasaan konsep 

dan efektivitas pembelajaran menggunakan multipel representasi (MR). Hasil 

penelitian ini didapatkan nilai rata-rata untuk penguasaan konsep gaya sentral, dari 

seluruh indikator yaitu menjelaskan dan mencontohkan, mengklasifikasi, 

menganalisis, membandingkan serta mengevaluasi, diperoleh bahwa indikator 

dengan penguasaan konsep tertinggi terdapat pada indikator mengklasifikasikan 

dengan kategori sangat baik, sedangkan penguasaan konsep terendah terletak pada 

indikator membandingkan, dengan kategori cukup. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran mekanika berbasis multipel 

representasi efektif diterapkan pada materi gaya sentral mahasiswa pendidikan 

fisika.  

 

Kata Kunci: Efektivitas, penguasaan konsep, gaya sentral, multipel representasi. 

 

 

PENDAHULUAN 

Learning Outcome dalam mata kuliah mekanika ini, mahasiswa mampu: 

memahami konsep dan prinsip mekanika dalam bentuk formalisme yang lebih 

umum, memiliki wawasan yang luas dalam menganalisis permasalahan mekanika 

partikel, kinematika partikel, System koordinat polar, Dinamika partikel, Gerak 

harmonik, Gaya sentral, Kerangka acuan tidak inersial (non inersial), Sistem 

Partikel, Rotasi Benda Tegar, Mekanika Lagrange, mengenal konsep-konsep dan 

prinsip-prinsip mekanika klasik dalam perumusan biasa maupun Langrange dan 

Hamilton, menjelaskan gejala-gejala tertentu berlandaskan hukum-hukum 
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mekanika, serta dapat menyelesaikan masalah-masalah sederhana terkait. Materi 

konsep dasar mekanika, meliputi; gerak gaya sentral, gerak gaya sentral sebagai 

benda sistem dua benda, persamaan gerak dalam medan potensial sentral, orbit 

medan gaya sentral dan potensial efektif, hukum Keppler pada gerak planet, gaya 

sentral dan energi potensial , merumuskan konsep atau prinsip yang terdapat dalam 

hukum newton tentang gravitasi.  

Gaya belajar merupakan cara siswa menyerap informasi, misalnya ada siswa 

yang lebih mudah menyerap dengan pembelajaran verbal, namun ada siswa yang 

lebih mudah dengan pembelajaran gambar atau matematis. Menghadapi gaya 

belajar yang demikian maka diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang dapat 

menyampaikan materi secara multiple representasi . Gaya belajar dapat 

digolongkan menjadi tiga macam gaya yaitu visual, auditorial dan kinestetik. Dari 

ketiga gaya belajar ini ada individu yang cenderung pada salah satu gaya, dan ada 

juga yang cenderung semua gaya belajar. Jika strategi mengajar guru sama dengan 

gaya belajar siswa, maka tidak ada pelajaran yang sulit . Multipel representasi dan 

multimedia dapat mendukung pembelajaran dalam banyak cara yang berbeda. 

Belajar dengan multipel presentasi lebih efektif dalam membangun model mental 

siswa dan memahami konsep di bandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

Salah satu alternatif pendekatan pembelajaran yang sangat baik diterapkan dalam 

pembelajaran mata kuliah mekanika adalah pendekatan pembelajaran berbasis 

multipel representasi. Representasi adalah suatu konfigurasi (bentuk atau susunan) 

yang dapat menggambarkan, mewakili atau melambangkan sesuatu  dalam suatu 

cara, maka pendekatan multiple representasi adalah suatu cara untuk menyatakan 

suatu konsep melalui berbagai cara, bentuk atau format yang berbeda baik itu 

verbal, gambar, grafik dan matematis. Tahap-tahap pendekatan multipel 

representasi akan dilaksanakan tiap pertemuan mulai dari orientasi fisis pada siswa, 

penyajian model fenomena berupa demonstrasi, penanaman konsep melalui LKM 

berbasis multipel representasi, penyajian aplikasi konsep dan pemberian tindak 

lanjut belajar. Mahasiswa dituntut untuk dapat membuktikan kegunaan multipel 

representasi, dapat membantunya mengidentifikasi dan mendeskripsikan suatu 

masalah secara lebih utuh dan menyelesaikannya dengan pemahaman, nalar dan 

argumentasi yang kokoh. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan disebuah PTS di Jakarta, dimulai pada bulan 

Oktober sampai Nopember 2017. Jenis penelitian ini adalah pre-experimental 

dengan rancangan bentuk one shot case study [14]. Dalam penelitian ini tahap 

pelaksanaan penelitian meliputi perlakuan dengan menerapkan pembelajaran fisika 

berbasis multipel representasi (X) dan hasil setelah perlakuan (O), dimana hasil 

setelah perlakuan yang diteliti adalah hasil belajar penguasaan konsep gaya sentral. 

Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa semester 3 tahun ajaran 2017/2018. 

Jumlah mahasiswa adalah sebanyak 32 orang. Instrumen pengumpul data pada 
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penelitian ini menggunakan tes penguasaan konsep gaya sentral mahasiswa dengan 

lima pertanyaan sesuai indikator penguasaan konsep menurut Anderson and 

Krathwohl Bloom’s Taxonomy Revised. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan analisis deskriptif melalui kriteria penguasaan konsep dan 

efektivitas pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Banyak penelitian menunjukkan bahwa multipel representasi dapat memiliki 

manfaat besar untuk students' learning. Namun beberapa research juga 

memperingatkan bahwa multipel representasi mungkin gagal untuk meningkatkan 

belajar siswa, jika tidak digunakan dengan cara yang ‘benar’[9]. Representasi 

dalam fisika memiliki dua aspek, fisik dan konseptual yang mendasar yang dapat 

berinteraksi untuk mendukung atau menghambat penalaran dan pemecahan  

masalah [7] . Data yang terkumpul dalam penelitian ini berupa rekapitulasi nilai 

penguasaan konsep gaya sentral mahasiswa, yang diperoleh  setelah penerapan 

pembelajaran materi gaya sentral berbasis multipel representasi. Faktor penyebab 

terbatasnya atau kesulitan siswa dalam memahami suatu konsep fisika adalah 

ketidakmampuan siswa menggunakan multipel representasi dalam memahami 

konsep fisika [9]. Untuk mendeskripsikan penguasaan konsep dan efektivitas 

pembelajaran siswa dianalisis berdasarkan nilai pada tiap indikator penguasaan 

konsep gaya sentral. Hasil penelitian yang diperoleh pada penguasaan konsep hasil 

belajar untuk tiap indikator dapat ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Penguasaan konsep gaya sentral mahasiswa 

No Kegiatan 

penguasaan 

konsep 

Rata-rata  

nilai  (%) 

Kategori 

penguasaan 

Efektivitas 

pembelajaran 

1 Menjelaskan dan 

mencontohkan 

80,50 Baik Efektif 

2 Mengklasifikasi 86,65 Sangat baik Sangat 

Efektif 

3 Menganalisis 76,74 Baik Efektif 

4 Membandingkan 66,55 Kurang baik Kurang 

Efektif 

5 Mengevaluasi 78,80 Baik Efektif 

Rata-rata 77,85 Baik Efektif 

 

Pada Tabel 1, Mahasiswa sebagian besar mampu menguasai konsep pada 

topik gaya sentral. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil kemampuan mahasiswa 

dalam menjelaskan, mencontohkan, mengklasifikasi, menganalisis, dan 

mengevaluasi. Penguasaan konsep gaya sentral dalam mengklasifikasi konsep gaya 

sentral memperoleh rata-rata nilai yang tinggi dan kemampuan membandingkan  
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memperoleh rata-rata nilai yang rendah. Dengan demikian diperoleh penguasaan 

konsep untuk seluruh indikator kategori pembelajaran yang baik dan efektif.   

Sub konsep pada materi gaya sentral meliputi gerak relatif partikel, hukum 

Keppler, potensial gravitasi, energi pusat orbit dan gaya konservatif. Untuk dapat 

menjelaskan pencapaian tiap indikator dan sesuai sub konsep, maka akan 

ditampilkan diagram batang [11], presentase jumlah penguasaan konsep pada tiap 

indikator berdasarkan sub konsep  pada gaya sentral dapat dilihat pada Gambar 1.   

 

 
Gambar 1. Grafik Hasil Ketercapaian Indikator Sesuai Sub Konsep Gaya Sentral 

 

Berdasarkan pada gambar 1 terlihat bahwa jumlah penguasaan konsep 

mahasiswa tertinggi terdapat pada indikator mengklasifikasi yang mencapai 28 

mahasiswa yang telah berhasil mengklasifikasi hukum Keppler dari jumlah 32 

mahasiswa, sedangkan jumlah indikator terendah mencapai 21 mahasiswa mampu 

membandingkan penguasaan konsep energi pusat orbit. Sesuai gambar 1 

mengindentifikasikan bahwa penguasaan konsep pada hukum Keppler lebih 

dikuasai mahasiswa, selanjutnya pada penguasaan konsep pada gerak relatif 

partikel, gaya konservatif, potensial gravitasi dan energi pusat orbit.  

 

PENUTUP 

Hasil analisa data dan pembahasan mengenai penguasaan konsep gaya sentral 

pada mahasiswa semester 3 didapatkan bahwa penguasaan konsep rata-rata 

mahasiswa berbasis multipel representasi mencapai kategori baik, meskipun masih 

ada indikator yang rendah pencapaiannya. Kemudian ditinjau dari aspek lima 

indikator penguasaan konsep gaya sentral pada mahasiswa bahwa penguasaan 

konsep tertinggi terdapat pada indikator mengklasifikasikan dengan persentase 

sebesar 86,65%, sedangkan penguasaan konsep mahasiswa terendah terletak pada 

indikator membandingkan yaitu sebesar 66,55%, maka pembelajaran matakuliah 

mekanika pada konsep gaya sentral melalui pendekatan pembelajaran berbasis 
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multipel representasi efektif diterapkan pada materi mekanika topik yang lain untuk 

mahasiswa pendidikan fisika semester 3. Berdasarkan kesimpulan dari hasil 

penelitian, maka penulis menyarankan bahwa penerapan pembelajaran materi gaya 

sentral berbasis multipel representasi dapat digunakan sebagai salah satu alternatif 

pendekatan pembelajaran pada materi lain yang berbasiskan penanaman konsep 

dan diharapkan kepada peneliti lain dapat memberikan pendekatan pembelajaran 

mekanika berbasis multipel representasi yang lebih bervariasi. 
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